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ABSTRAK 
Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap Kinerja Keuangan  
Pada Industri Perbankan Yang Tercatat Pada  
Bursa Efek Indonesia 
 
Kurnia Darwis 
H Gagaring Pagalung 
Hj. Sri Sundari 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengungkapan CSR pada industri 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan untuk menganalisa 
pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada industri perbankan yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia. Data penelitian ini diperoleh dari dokumentasi. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh pengungkapan CSR terhadap ROA 
adalah positif dan signifikan, dengan kata lain dengan adanya pengungkapan 
CSR pada perusahaan perbankan maka ROA akan meningkat. Pengaruh 
pengungkapan CSR terhadap ROE adalah positif dan signifikan, dengan kata 
lain dengan adanya pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan maka 
ROE akan meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara CSR dengan 
kinerja berpengaruh secara signifikan. 
 
Kata kunci : CSR, ROA, ROE dan Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 
 
The Effect of CSR Disclosure Of Financial Performance Listed on 
Banking Industry In Indonesia Stock Exchange 
 
 
Kurnia Darwis 
H Gagaring Pagalung 
Hj. Sri Sundari 
 
 
This research aims to know disclosure of CSR in the banking industry stock 
exchange securities registered to analyze the effect of indonesia and CSR 
disclosure of financial performance record in the banking industry in indonesia 
stock exchange. Research data obtained from this documentation. Research 
findings indicate that the effect of disclosure CSR, ROA are positive and 
significant, the word to other disclosure of CSR in banking company will then 
increase ROA. Disclosure of the roe effect csr is positive and significant, the word 
to other disclosure of CSR in banking company will then increase ROE. Research 
indicates that between CSR performance with the significant influence. 
 
Keywords: CSR, ROA, ROE, and Financial Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Persaingan bisnis yang ketat merupakan salah satu pemicupertumbuhan 
ekonomi yang cukup pesat. Banyak perusahaan melakukanmodernisasi dan 
mengupayakan berbagai kemajuan di bidang ekonomi.Perusahaan berlomba-
lomba untuk meningkatkan keberhasilannya baikdalam bidang industri maupun 
bidang perdagangan, sehingga memicukemajuan bidang ekonomi. 
Perusahaan sebagai entitas ekonomi, apapun bentuk industrinya, 
bertujuan untuk mencetak laba yang optimal guna meningkatkan kekayaan 
pemilik saham. Namun itu saja tidak cukup, keberlanjutan bisnis perusahaan 
(sustainable business) tidak terjamin bila hanya mengandalkan laba yang tinggi 
semata, tetapi perusahaan juga harus memiliki komitmen yang tinggi dalam 
menjalankan program CSR (Darwin, 2006 : 115). Jadi, jika ditelaah lebih lanjut, 
peneliti berpandangan bahwa sebenarnya tidak ada pertentangan antara motif 
perusahaan untuk meraih laba dan di satu sisi juga turut aktif melaksanakan 
program-program CSR. Bahkan pelaksanaan program CSR dapat menunjang 
pencapaian laba perusahaan untuk jangka panjang dan sebaliknya sebagian 
laba tersebut dapat digunakan guna mendukung terselenggaranya program CSR 
dengan kuantitas dan kualitas yang lebih memadai. 
Pemikiran yang melandasi Corporate Social Responsibility (Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan) yang sering dianggap inti dari etika bisnis adalah 
bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan 
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legal (artinya kepada pemengang saham atau shareholder) tetapi juga 
kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang berkepentingan 
(stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban di atas. 
Tanggung jawab sosial dari perusahaan terjadi antara sebuah 
perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk di dalamnya adalah 
pelanggan atau customer, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, 
pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. CSR sebagai sebuah gagasan, 
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada 
single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan 
dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Tapi tanggung jawab perusahaan 
harus berpijak pada triple bottom lines. Di sini bottom lines lainnya selain 
finansial juga ada sosial dan lingkungan. Karena kondisi keuangan saja tidak 
cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). 
Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila, perusahaan 
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta 
bagaimana resistensi masyarakat sekitar, di berbagai tempat dan waktu muncul 
ke permukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan aspek-
aspek sosial, ekonomidan lingkungan hidupnya. 
Pengungkapan CSR diatur juga didalam PSAK No. 1 (2009) paragraph 12 
yaitu: “Entitas dapat pula menyajikan terpisah dari laporan keuangan. Laporan 
keuangan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement), khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang 
peranan penting dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai 
kelompok pengguna laporan keuangan yang memegang peranan penting. 
Laporan tambahan tersebut diluar ruang lingkup standar akuntansi keuangan. 
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Perusahaan sebagai entitas ekonomi, apapun bentuk industrinya, 
bertujuan untuk mencetak laba yang optimal guna meningkatkan kekayaan 
pemilik saham. Namun itu saja tidak cukup, keberlanjutan bisnis perusahaan 
(sustainable business) tidak terjamin bila hanya mengandalkan laba yang tinggi 
semata, tetapi perusahaan juga harus memiliki komitmen yang tinggi dalam  
menjalankan program CSR (Darwin, 2006, hal. 115).  
Penelitian ini replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Eko Adhy 
Kurnianto (2011), mengenai pengaruh corporate social responsibility terhadap 
kinerjakeuangan perusahaan“(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005 – 2008). Perbedaannya dengan 
penulis adalah periode pengamatan di mana penulis mengambil pengamatan 
tahun 2009 s/d tahun 2012, sedangkan persamaannya pada obyek yang diteliti 
yakni pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel pada perusahaan industri 
perbankan yang terdaftar di BEI. Alasan peneliti memilih perusahaan perbankan 
karena perusahaan dianggap dapat memberikan kontribusi yang luar biasa 
dibeberapa program CSR, seperti dibidang pendidikan, lingkungan, komunitas 
dan penanggulangan bencana.Oleh karena itu penulis tertarik memilih judul 
dalam penelitian ini adalah: ”Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap Kinerja 
Keuangan Pada Industri Perbankan yang Tercatat pada Bursa Efek Indonesia “. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan 
dalampenelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “ Apakah pengungkapan 
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CSR mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA dan 
ROE.” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari peneltian ini adalah : 
1. Untukmengetahui pengungkapan CSR pada industri perbankan yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia 
2. Untukmenganalisa pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada industri 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Perusahaan 
Memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajemenmengenai 
keefektifan CSR dalam laporan tahunan, manfaat dankontribusi riil yang 
dirasakan masyarakat pada khususnya dan stakeholderpada umumnya. 
2. Bagi Masyarakat 
Untuk memberikan wawasan tentang penerapan tanggungjawabsosial suatu 
perusahaan untuk kemudian dijadikan tolak ukur kinerja suatuperusahaan 
dalam rangka mewujudkan b isnis yang “ramah lingkungan. 
3. Bagi Investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar masukan dan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
4. Bagi akademisi, memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya 
pengungkapan sosialdalam laporan tahunan, terutama perusahaan 
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perbankan yang ada di Indonesia untuk memperhatikan lingkungan alam 
dan sosial. 
 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini diuraikan kedalam lima bab dapat 
diperincikan sebagai berikut : 
BAB    I :  PENDAHULUAN 
Berisi Tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB  II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran 
dalampembahasan masalah yang akan diteliti dan sebagai dasar 
analisis yangdiambil dari berbagai literatur.Selain berisi landasan 
teori, bab ini jugaberisi penelitian terdahulu, kerangka pikir dan 
hipotesis. 
BAB  III  :  METODE PENELITIAN 
Berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, Variabel Penelitian dan 
definisi operasional variabel, analisis data. 
BAB  IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian 
dianalisisdengan menggunakan metode penelitian yang telah 
ditetapkan untukselanjutnya diadakan pembahasan tentang hasil 
penelitian. 
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BAB   V :  PENUTUP 
Berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran-saran dari hasil 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAK A 
2.1 Kerangka Konsep 
2.1.1 Pengertian CSR 
Istilah CSR diperkenalkan pertama kali dalam tulisan Social 
Responsibility of the Businessman tahun 1953. CSR digagas Howard Rothmann 
Browen(1953) untuk mengeleminasi keresahan dunia bisnis. CSR adalah sebuah 
pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam 
operasi bisnis mereka. CSR bisa dikatakan komitmen yang berkesinambungan 
dari kalangan bisnis, untuk berperilaku secara etis dan memberi kontribusi bagi 
perkembangan ekonomi, seraya meningkatkan kualitas kehidupan dari karyawan 
dan keluarganya, serta komunitas lokal dan masyarakat luas pada umumnya. 
Dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan 
prinsip kesukarelaan dan kemitraan.  
Di sinilah letak pentingnya pengaturan CSR di Indonesia, agar memiliki 
daya atur, daya ikat dan daya dorong. CSR yang semula bersifat voluntary perlu 
ditingkatkan menjadi CSR yang lebih bersifat mandatory. Dengan demikian dapat 
diharapkan kontribusi dunia usaha yang terukur dan sistematis dalam ikut 
meningkatan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang pro-masyarakat dan 
lingkungan seperti ini sangat dibutuhkan ditengah arus neoliberalisme seperti 
sekarang ini. Sebaliknya disisi lain, masyarakat juga tidak bisa seenaknya 
melakukan tuntutan kepada perusahaan. Apabila harapannya itu berada diluar 
batas aturan yang berlaku. 
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CSR dapat dikatakankan sebagai parameter kedekatan era kebangkitan 
masyarakat (civil society). Maka dari itu, sudah seharusnya CSR tidak hanya 
bergerak dalam aspek philantropy (yakni dorongan kemanusiaan yang biasanya 
bersumber dari norma dan etika universal untuk menolong sesama dan 
memperjuangkan pemerataan sosial) maupun level strategi, melainkan harus 
merambat ke tingkat kebijakan (policy) yang lebih makro dan riil. 
Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan 
dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan dan bukan lagi dilihat sebagai 
sarana biaya (cost centre) melainkan sebagai sarana meraih keuntungan (profit 
centre). Program CSR merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung 
terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 
Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) erat kaitannya dengan 
masyarakat dan perusahaan-perusahaan besar. Pada dasarnya CSR 
merupakan bentuk kontribusi perusahaan untuk keberlangsungan kehidupan 
masyarakat di sekitarnya, baik secara sosial, ekonomi dan lingkungan 
masyarakat. Secara harfiah CSR diartikan sebagai tanggung jawab sosial 
perusahaan.  
Sedangkan menurut World Bank dalam Kotler dan Nancy (2005 : 4), 
CSR adalah komitmen dari bisnis untuk berkontribusi bagi pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehingga 
berdampak baik bagi bisnis sekaligus baik bagi kehidupan sosial. CSR sebagai 
bentuk komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal 
dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan 
kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, masyarakat lokal dan 
masyarakat secara lebih luas. 
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Definisi CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan 
atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan 
tersebut) sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan 
sekitar dimana perusahaan itu berada. Contoh bentuk tanggungjawab itu 
bermacam-macam, mulai dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa 
untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, 
sumbangan untuk desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna 
untuk masyarakat banyak, khususnya masyarakat yang berada di sekitar 
perusahaan tersebut berada. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
fenomena strategi perusahaan yang mengakomodasi kebutuhan dan 
kepentingan stakeholdernya. CSR timbul sejak era dimana kesadaran akan 
sustainability perusahaan jangka panjang adalah lebih penting daripada 
sekedar profitability.  
CSR adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan 
kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi 
merekadengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip 
kesukarelaan dan kemitraan (Nuryana, 2005). 
CSR secara umum diartikan sebagai kumpulan kebijakan dan praktek 
yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan 
hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan; serta komitmen dunia usaha 
untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan,Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak hanya merupakan kegiatan karikatif perusahaan dan 
tidak terbatas hanya pada pemenuhan aturan hukum semataMenurut Kotler 
dan Nancy (2005 : 4) Corporate Social Responsibility (CSR) didefinisikan 
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sebagai komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas 
melalui praktik bisnis yang baik dan mengkontribusikan sebagian sumber daya 
perusahaan.  
Menurut CSR Forum Wibisono, (2007 : 1) Corporate Social 
Responsibility (CSR) didefinisikan sebagai bisnis yang dilakukan secara 
transparan dan terbuka serta berdasarkan pada nilai-nilai moral dan 
menjunjung tinggi rasa hormat kepada karyawan, komunitas dan lingkungan. 
Reza(2009 : 10) mengemukakan bahwa : “CSR adalah  komitmen usaha 
untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal, dan berkontribusi untuk 
peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan 
dan keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat yang lebih luas (Trinidads & 
Tobacco Bureau of Standards).” 
Menurut Freddy (2009 : 187) bahwa : “CSR tidak lagi merupakan biaya 
sosial yang harus dikeluarkan perusahaan, tetapi sudah menjadi kebutuhan 
untuk meningkatkan publisitas perusahaan.” 
Menurut Ardianto dan Machfudz (2011 : 34), Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan 
lingkungan. 
Kartini (2009 : 1) mengemukakan pengertian Corporate Social 
Responsibility(CSR)sebagai pelaku bisnis yang bertanggungjawab 
menghormati dan memelihara lingkungan hidup serta membantu meningkatkan 
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kualitas hidup melalui pemberdayaan masyarakat dan melakukan investasi 
didalam masyarakat dimana perusahaan beroperasi. 
Dari definisi CSR di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat ini 
perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan dalam menjalankan 
bisnisnya, tetapi juga berhubungan baik dengan stakeholder agar perusahaan 
dapat menjaga kelangsungan hidup usahanya. Eksistensi perusahaan dapat 
merubah masyarakat, baik ke arah positif mapun negatif. Sehingga, 
perusahaan harus mencegah hal negatif terjadi, karena dapat memicu 
terjadinya klaim (legitimasi) masyarakat.  
Perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi 
tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Ada berbagai motivasi yang 
mendorong manajer secara sukarela mengungkapkan informasi sosial dan 
lingkungan, dengan alasan yaitu : 
1. Keinginan untuk mematuhi persyaratan yang terdapat dalam undang-undang 
2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi, atas dasar alasan ini, praktik 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan memberikan keuntungan 
bisnis karena perusahaan melakukan “hal yang benar” dan alasan ini 
dipandang sebagai motivasi utama. 
3. Keyakinan dalam proses akuntabilitas untuk melaporkan, yaitu 
manajerberkeyakinan bahwa orang memiliki hak yang tidak dapat dihindari 
dalammemperolehinformasi dan manajer tidak peduli akancostyang 
dibutuhkanuntuk menyajikan informasi tersebut. 
4. Keinginan untuk memenuhi persyaratan peminjaman. Lembaga 
pemberipinjaman sebagai bagian dari kebijakan manajemen resiko, 
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menginginkanagar manajer memberikan informasi tentang kinerja dan 
kebijakansosial sertalingkungan secara periodik. 
5. Pemenuhan kebutuhan masyarakat atas refleksi dari “kontrak 
sosial”tergantung pada penyediaan informasi yang berkaitan dengan kinerja 
sosial danlingkungan. 
6. Sebagai konsekuensi atas ancaman terhadap legitimasiperusahaan. 
7. Untuk dapat mengatur kelompokstakeholderyang mempunyai pengaruh 
yangkuat. 
8. Untuk mematuhi persyaratan industri tertentu . 
9. Untuk mendapatkan penghargaan pelaporan tertentu. 
 
 
2.1.2 Manfaat CSR bagi Masyarakat & Keuntungan Bagi perusahaan 
1. Manfaat bagi masyarakat 
CSR akan lebih berdampak positif bagi masyarakat, ini akan sangat 
tergantung dari orientasi dan kapasitas lembaga dan organisasi lain, terutama 
pemerintah. Studi Bank Dunia (Howard Fox, 2002) menunjukkan, peran 
pemerintah yang terkait dengan CSR meliputi pengembangan kebijakan yang 
menyehatkan pasar, keikutsertaan sumber daya, dukungan politik bagi pelaku 
CSR, menciptakan insentif dan peningkatan kemampuan organisasi. Untuk 
Indonesia, bisa dibayangkan, pelaksanaan CSR membutuhkan dukungan 
pemerintah daerah, kepastian hukum, dan jaminan ketertiban sosial. Pemerintah 
dapat mengambil peran penting tanpa harus melakukan regulasi di tengah situasi 
hukum dan politik saat ini. Di tengah persoalan kemiskinan dan keterbelakangan 
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yang dialami Indonesia, pemerintah harus berperan sebagai koordinator 
penanganan krisis melalui CSR (Corporate Social Responsibilty).  
Pemerintah bisa menetapkan bidang-bidang penanganan yang menjadi 
fokus, dengan masukan pihak yang kompeten. Setelah itu, pemerintah 
memfasilitasi, mendukung, dan memberi penghargaan pada kalangan bisnis 
yang mau terlibat dalam upaya besar ini. Pemerintah juga dapat mengawasi 
proses interaksi antara pelaku bisnis dan kelompok-kelompok lain agar terjadi 
proses interaksi yang lebih adil dan menghindarkan proses manipulasi atau 
pengancaman satu pihak terhadap yang lain. Intinya manfaat CSR bagi  
masyarakat yaitu dapat mengembangkan diri dan usahanya sehingga sasaran 
untuk mencapai kesejahteraan tercapai. 
 
 
2. Manfaat bagi perusahaan 
a. Meningkatkan Citra Perusahaan 
Dengan melakukan kegiatan CSR, konsumen dapat lebih mengenal 
perusahaan sebagai perusahaan yang selalu melakukan kegiatan yang baik 
bagi masyarakat. 
b.  Memperkuat “Brand” Perusahaan 
Melalui kegiatan memberikan product knowledge  kepada konsumen dengan 
cara membagikan produk secara gratis, dapat menimbulkan kesadaran 
konsumen akan keberadaan produk perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan posisi brand perusahaan. 
c. Mengembangkan Kerja Sama dengan Para Pemangku Kepentingan 
Dalam melaksanakan kegiatan CSR, perusahaan tentunya tidak mampu 
mengerjakan sendiri, jadi harus dibantu dengan para pemangku kepentingan, 
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seperti pemerintah daerah, masyarakat, dan universitas lokal. Maka 
perusahaan dapat membuka relasi yang baik dengan para pemangku 
kepentingan tersebut. 
d. Membedakan Perusahaan dengan Pesaingnya 
Jika CSR dilakukan sendiri oleh perusahaan, perusahaan mempunyai 
kesempatan menonjolkan keunggulan komparatifnya sehingga dapat 
membedakannya dengan pesaing yang menawarkan produk atau jasa yang 
sama. 
e. Menghasilkan Inovasi dan Pembelajaran untuk Meningkatkan Pengaruh 
Perusahaan 
Memilih kegiatan CSR yang sesuai dengan kegiatan utama perusahaan 
memerlukan kreativitas. Merencanakan CSR secara konsisten dan berkala 
dapat memicu inovasi dalam perusahaan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan peran dan posisi perusahaan dalam bisnis global. 
Contoh perusahaan yang telah menerapkan Corporate Social Responsibility 
(CSR)adalah PT Bank Internasional Indonesia, Tbk yang menyelenggarakan 
program tanggung jawab sosial (CSR) bernama ‘BII Berbagi’. Vice President 
Corporate CommunicationsBII, Esti Nugraheni menjelaskan, visi dari program 
ini membantu masyarakat membangun masa depan yang lebih cerah. 
BII Berbagi fokus pada tiga bidang utama, yakni pendidikan (education), 
kegiatan untuk mendukung hidup yang sehat (promote healthy life), serta 
lingkungan dan kemasyarakatan (environment & community) dengan tetap 
memiliki kepekaan terhadap situasi yang terjadi di tanah air, seperti jika terjadi 
bencana alam. 
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Di bidang pendidikan, BII menyadari tidak semua orang memiliki kesempatan 
yang sama untuk meraih cita-citanya. Itulah mengapa BII fokus di bidang 
pendidikan guna membantu mereka yang kurang mampu dalam mencapai 
masa depan yang lebih cerah.Program pendidikan yang dimaksud, di 
antaranya beasiswa untuk siswa dan mahasiswa berprestasi dan kurang 
mampu. Selain itu, juga ada program pengembangan kompetensi perilaku 
(softsk ill). 
BII juga, lanjut Esti, aktif mengunjungi sekolah (school visit). ”Dalam 
pelaksanaan program ini telah dilakukan serangkaian kegiatan, seperti 
pengajaran pengetahuan umum, ilmu perbankan dasar, dan komputer,” 
paparnya.Program CSR lainnya, adalah mendukung pola hidup sehat melalui 
kegiatan olahraga, seperti pembentukan spirit dan kultur untuk menjadi juara 
dan mewujudkan gaya hidup sehat, serta peduli terhadap peningkatan gizi 
5.000 anak di 20 kota di Indonesia yang bekerja sama dengan World Food 
Programme (WFP). Peduli lingkungan, seperti penanaman pohon juga 
menjadi salah satu poin penting program CSR BII. 
 
2.1.3 Bentuk Keterlibatan Sosial Perusahaan 
Membahas mengenai bentuk-bentuk keterlibatan sosial perusahaan, 
tentu tidak terlepas dari banyak faktor di antaranya lingkungan sosial, sifat dan 
keadaan tertentu yang berbeda antara masyarakat satu dengan masyarakat 
lainnya di mana perusahaan tersebut berada, serta bagaimana perusahaan 
tersebut memandang pihak-p ihak yang menjadi stakeholdernya. 
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Dengan berusaha melihat relevansinya dengan keadaan di tanah air 
(Indonesia), Harahap (2003 : 363), mengemukakan beberapa bentuk kegiatan 
sebagai bentuk keterlibatan sosial perusahaan yaitu : 
1. Lingkungan hidup 
Mencakup di dalamnya (a) pengawasan terhadap efek polusi, (b) perbaikan 
kerusakan alam, konversi alam, (c) keindahan lingkungan, (d) pengurangan 
suara bising, (e) penggunaan tanah, (f) pengelolaan sampah dan air limbah, 
(g) riset dan pengembang lingkungan, (h) kerjasama dengan pemerintah dan 
universitas, (i) pembangunan lokasi rekreasi, (j) dan lain-lain. 
2. Energi 
Mencakup di dalamnya (a) konservasi energi yang dilakukan oleh 
perusahaan, (b) penghematan energi alam proses produksi, (c) dan lain-lain. 
3. Sumber daya manusia dan pendidikan 
Mencakup di dalamnya (a) keamanan dan kesehatan karyawan, (b) 
pendidikan karyawan, (c) kebutuhan karyawan dan rekreasi karyawan, (d) 
menambah dan memperluas hak-hak karyawan, (e) usaha untuk mendorong 
partisipasi, (f) perbaikan pensiun, (g) beasiswa, (h) bantuan pada sekolah, (i) 
pendirian sekolah, (j) membantu pendidikan tinggi, (k) riset dan 
pengembangan, (l) pengembangan pegawai, kelompok miskin dan minoritas, 
(m) peningkatan karir karyawan, (n) dan lain-lain. 
4. Praktek bisnis yang jujur 
Mencakup di dalamnya (a) memperhatikan hak-hak karyawan, (b) wanita, (c) 
jujur dalam iklan, (d) kredit, (e) servis, (f) produk, (g) jaminan, (h) selalu 
mengontrol mutu produk, (i) dan lain-lain. 
5. Membantu masyarakat lingkungan 
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Mencakup di dalamnya (a) memanfaatkan tenaga ahli perusahaan dalam 
mengatasi masalah sosial di lingkungannya, (b) tidak campur tangan dalam 
struktur masyarakat, (c) membangun klinik perusahaan, (d) sekolah, (e) 
rumah ibadah, (f) perbaikan desa/kota, (g) membantu kegiatan sosial 
masyarakat, (h) perbaikan perumahan desa, (i) bantuan dana, (j) perbaikan 
sarana pengangkutan atau pasar, (k) dan lain-lain. 
6. Kegiatan seni dan kebudayaan 
Mencakup di dalamnya (a) membantu lembaga seni dan budaya, (b) sponsor 
kegiatan seni dan budaya, (c) penggunaan seni dan budaya da lam iklan, (d) 
merekrut tenaga yang berbakat seni dan olahraga, (e) dan lain-lain 
7. Hubungan dengan pemegang saham 
Mencakup di dalamnya (a) sifat keterbukaan direksi pada semua persero, (b) 
peningkatan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan, (c) 
mengungkapkan keterlibatan perusahaan dalam kegiatan sosial, (d) dan lain-
lain. 
8. Hubungan dengan pemerintah  
Mencakup di dalamnya (a) menaati peraturan pemerintah, (b) membatasi 
kegiatan lobbying, (c) mengontrol kegiatan politik perusahaan, (d) membantu 
lembaga pemerintah sesuai dengan kemampuan perusahaan, membantu 
secara umum usaha peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, (e) 
membantu proyek dan kebijaksanaan pemerintah, (f) meningkatkan 
produktivitas sektor informasi, (g) pengembangan dan inovasi manajemen, 
(h) dan lain-lain. 
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2.1.4 Pendekatan CSR 
Terdapat beberapa pendekatan dalam memandang pelaksanaan CSR, 
hal ini tidaklah mengherankan mengingat masih terjadinya perbedaan sudut 
pandang dalam melihat CSR. Sebagaimana yang diilustrasikan oleh Griffin dan 
Ebert (2003 : 131), bahwa setidaknya ada empat sikap (pendirian) yang dapat 
diambil oleh suatu organisasi berkaitan dengan kewajiban kepada masyarakat, 
berkisaran dari tingkatan terendah sampai tertinggi dalam praktek-praktek CSR, 
sebagaimana yang dikemukakan di bawah ini :“1. Sikap obstruktif (obstructionist 
stance), 2. Sikap defensif (defensive stance), 3 . Sikap akomodatif dan 4. Sikap 
pro aktif.” 
Berdasarkan keempat sikap diatas, maka akan dijelaskan satu persatu 
sebagai berikut : 
1. Sikap obstruktif (obstructionist stance) 
Merupakan tingkatan terendah dalam pelaksanaan program CSR                                                                                 
di mana perusahaan melakukan usaha seminimal mungkin untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial atau lingkungan. Apabila mereka 
menghadapi batasan etis atau legal yang memisahkan praktek yang dapat 
diterima dari praktek yang tidakdapat diterima, tanggapan mereka biasanya 
adalah menolak atau menyembunyikan pendirian mereka. 
2. Sikap defensif (defensive stance) 
Sikap berikutnya adalah sikap defensif, pada spektrum ini organisasiakan 
melakukan apa saja yang dipersyaratkan oleh peraturan hukumtetapi tidak 
lebih dari itu. Pendekatan in i merupakan yang paling konsisten dengan CSR. 
Para manajer mengambil sikap defensif ini merasa bahwa pekerjaan mereka 
adalah untuk menghasilkan laba. Perusahaan seperti ini, misalnya akan 
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memasang peralatan pengontrol polusi sesuai yang disyaratkan oleh undang-
undang, tetapi tidak akan memasang peralatan yangberkualitas lebih tinggi 
walaupun alat tersebut dapat lebih membatasi polusi. 
3. Sikap akomodatif 
Pada spektrum ini perusahaan secara sukarela setuju untuk berpartisipasi 
dalam program-program sosial dengan catatan program tersebut akan 
memberikan manfaat bagi perusahaan tersebut. Organisasi yang 
menerapkan sikap akomodatif ini tidak perlu secara proaktif mencari 
kesempatan untuk melaksanakan program CSR. 
4. Sikap proaktif 
Tingkatan tertinggi CSR yang dapat diperlihatkan suatu perusahaan adalah 
sikap proaktif. Perusahaan yang menerapkan pendekatan ini akan dengan 
sungguh-sungguh melaksanakan program CSR. Mereka memandang dirinya 
sebagai warga masyarakat yang harus proaktif untuk mengatasi masalah-
masalah sosial yang ada dilingkungannya. Carayang paling umum dan 
langsung untuk melaksanakan sikap ini adalah dengan cara mendirikan 
yayasan yang dapat menyalurkan dukungan finansial langsung bagi berbagai 
program CSR. 
 
2.1.5 Keuntungan dan Kelemahan CSR 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan demi suatu tujuan sosial 
dengan tidak memperhitungkan untung atau rugi ekonomis. Hal itu bisa terjadi 
dengan dua cara yaitu cara positif dan negatif. Secara positif, perusahaan bisa 
melakukan kegiatan yang tidak membawa keuntungan ekonomis dan semata-
mata dilangsungkan demi kesejahteraan masyarakat atau salah satu kelompok di 
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dalamnya. Contohnya: menyelenggarakan pelatihan keterampilan untuk 
penganggur. Kegiatan seperti itu hanya mengeluarkan dana dan tidak mendapat 
sesuatu kembali. Tu juannya semata-mata sosial dan sama sekali tidak ada 
maksud ekonomi. Secara negatif, perusahaan bisa menahan diri untuk tidak 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, yang sebenarnya menguntungkan dari 
segi bisnis tetapi akan merugikan masyarakat atau sebagian masyarakat. 
Kegiatan-kegiatan itu bisa membawa keuntungan ekonomis tapi perusahaan 
mempunyai alasan untuk tidak melakukannya. Jika kita membedakan tanggung 
jawab sosial dalam arti positif dan dalam arti negatif, langsung menjadi jelas 
konsekuensinya dalam rangka etika. Bisnis memikul tanggung jawab dalam arti 
negatif karena tidak boleh melakukan kegiatan yang merugikan masyarakat. 
Di banyak tempat, Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
langkah jitu dari perusahaan untuk menarik simpati dan kepercayaan negara dan 
masyarakat terhadap aktivitas yang dilakukan perusahaan tersebut di satu 
tempat. Bila dilihat secara sekilas, perwujudan CSR merupakan suatu langkah 
yang mulia. Hasilnya bisa langsung mengena di masyarakat setempat. Tetapi, 
sesuatu yang dilihat secara sepintas baik, ternyata mengandung jebakan-
jebakan mematikan.CSR merupakan bentuk penaklukan secara halus terhadap 
masyarakat setempat agar tidak memprotes aktivitas mereka. Jika demikian, 
maka, “CSR merupakan strategi pendekatan kaum neoliberal agar tetap bisa 
melanggengkan hegemoni kapitalisme. Dengan kata lain CSR adalah alat 
penaklukan dalam kemasan berwajah sosial dan lingkungan dengan motif dasar 
yang tidak berubah, yakni akumulasi kapital dan mengeruk keuntungan sebesar-
besarnya. 
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2.1.6 Etika dan Tanggung jawab dalam program CSR 
CSR bukan saja sebagai tanggung jawab, tetapi juga sebuah kewajiban. 
CSR adalah suatu peran bisnis dan harus menjadi bagian dari kebijakan bisnis. 
Maka,bisnis tidak hanya mengurus permasalahan laba, tapi juga sebagai sebuah 
institusi pembelajaran. Bisnis harus mengandung kesadaran sosial terhadap 
lingkungan sekitar. 
Menurut Griffin (2003) Ada enam kecenderungan utama, yang semakin 
menegaskan arti penting CSR, yaitu : 
1. Meningkatnya kesenjangan antara kaya dan miskin; 
2. Posisi negara yang semakin berjarak pada rakyatnya; 
3. Makin mengemukanya arti kesinambungan; 
4. Makin gencar sorotan kritis dan resistensi publik, bahkan bersifat anti 
perusahaan. 
5. Tren ke arah transparansi; 
6. Harapan terwujudnya kehidupan lebih baik dan manusiawi pada era  
millennium baru. 
Tak heran, CSR telah menjadi isu bisnis yang terus menguat. Isu ini 
sering diperdebatkan dengan pendekatan nilai-nilai etika, dan memberi tekanan 
yang semakin besar pada kalangan bisnis untuk berperan dalam masalah-
masalah sosial, yang akan terus tumbuh. Isu CSR sendiri juga sering diangkat 
oleh kalangan bisnis, manakala pemerintahan nasional di berbagai negara telah 
gagal menawarkan solusi terhadap berbagai masalah kemasyarakatan 
Namun, upaya penerapan CSR sendiri bukannya tanpa hambatan. Dari 
kalangan ekonom sendiri juga muncul reaksi sinis. Ekonom Milton Friedman 
(1989), misalnya, mengritik konsep CSR, dengan argumen bahwa tujuan utama 
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perusahaan pada hakikatnya adalah memaksimalkan keuntungan (returns) bagi 
pemilik saham, dengan mengorbankan hal-hal lain. Ada juga kalangan yang 
beranggapan, satu-satunya alasan mengapa perusahaan mau melakukan 
proyek-proyek yang bersifat sosial adalah karena memang ada keuntungan 
komersial di baliknya. Agar mengangkat reputasi perusahaan di mata publik atau 
pemerintah. Oleh karena itu, para pelaku bisnis harus menunjukkan bukti nyata 
bahwa komitmen mereka untuk melaksanakan CSR bukanlah main-main. 
Manfaat dari CSR itu sendiri terhadap pelaku bisnis juga bervariasi, tergantung 
pada sifat (nature) perusahaan bersangkutan, dan sulit diukur secara kuantitatif.  
 
2.1.7 Teori Stakeholder 
Perusahaan saat ini tidak hanya bertanggungjawab pada shareholder, 
namun bertanggungjawab kepada masyarakat (stakeholder). Konsep CSR telah 
mulai dikenal sejak awal 1970an, yang secara umum dikenal dengan stakeholder 
theory artinya sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan 
dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan 
masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk berkomunikasi 
dalam pembangunan secara berkelanjutan. Stakeholder theory dimulai 
denganasumsi bahwa nilai (value) secara eksplisit dan tidak dipungkiri 
merupakan bagian dari kegiatan usaha. (Freeman, et al, 2002 dalam Waryani, 
2009). 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat 
bagi stakeholder-nya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat 
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dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh  stakeholder kepada perusahaan 
tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). 
Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Dengan demikian 
stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti: pemerintah, 
perusahaan pesaing, masyarakat disekitar, lingkungan, internasional, lembaga di 
luar perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga pemerhati lingkungan, para 
pekerja perusahaan, kaum minoritas dan lain sebagainya yang keberadaannya 
sangat mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan. 
CSR seharusnya melampaui tindakan memaksimalkan laba untuk 
kepentingan pemegang saham (stakeholders), namun lebih luas lagi bahwa 
kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan sebetulnya terbatas 
kepada kepentingan pemegang saham. Tetapi juga untuk kepentingan 
stakeholder, yaitu semua pihak yang mempunyai keterkaitan atau klaim terhadap 
perusahaan (Untung, 2008 dalam Waryani, 2009). Mereka adalah pemasok, 
pelanggan, pemerintah, masyarakat lokal, investor, karyawan, kelompok politik, 
dan asosiasi perdagangan. Seperti halnya pemegang saham yang mempunyai 
hak terhadap tindakan-tindakan yang dilakuka oleh manajemen perusahaan, 
stakeholder juga mempunyai hak terhadap perusahaan (Waryani, 2009). 
Menurut Tanari (2009) dalam bukunya Rahmatullah dan Trianita Kurniati 
(2011 : 11) mengatakan bahwa stakeholder adalah kelompok-kelompok yang 
mempengaruhi dana dipengaruhi oleh organisasi tersebut sebagai dampak dari 
aktivitas-aktivitasnya. 
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Selanjutnya pengertian yang sama dikemukakan oleh Hadi (2009 : 93) 
mengatakan bahwa : “ Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun 
eksternal yang memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun 
dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan “. 
 
2.1.8. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang serta tanggung 
jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Perusahaan 
harus terus melakukan peningkatan terhadap kualitas dan kinerja perusahaan, 
agar tujuan perusahaan tercapai. Laporan tahunan perusahaan merupakan 
informasi yang memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan yang 
diberikan oleh manajemen perusahaan kepada stakeholder. 
Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, 
implementasi strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba 
perusahaan. Dengan menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah 
melalui serangkaian indikator sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari 
aktivitas riil sampai aktivitas keuangan, dari aktivitas operasional sampai aktivitas 
strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas jangka panjang, dari 
aktivitas lokal sampai aktivitas global, atau dari aktivitas bisnis sampai aktivitas 
korporasi. Para pengambil keputusan akan mendapatkan gambaran 
komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas perusahaan, namun tetap 
dalam satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain. 
Martono dan Harjito (2008 : 52) berpendapat bahwa kinerja keuangan 
suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti 
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investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak 
manajemen sendiri. Selain itu Harmono (2009 : 23) mengemukakan bahwa : 
”Kinerja keuangan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) a tau 
sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on 
investment) atau penghasilan per saham (earnings per share) ”.  
Fahmi (2010 : 142) mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar. Selanjutnya Zarkasyi (2008 : 48) bahwa kinerja 
merupakan sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang dicapai dari suatu 
perusahaan. Selain itu Wahyudin (2008 : 48) juga mengungkapkan bahwa kinerja 
keuangan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam 
periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. 
Guna mengetahui tingkat kinerja suatu perusahaan dilakukan 
serangkaian tindakan evaluasi yang pada intinya adalah penilaian atas hasil 
usaha yang dilakukan selama periode waktu tertentu. Hasil usaha tersebut dapat 
berupa barang atau jasa yang dapat menjadi atribut dari keberhasilan kerja 
organisasi. 
Merujuk pada konsep tersebut, maka penilaian kinerja mengandung 
tugas-tugas untuk mengukur berbagai aktivitas tingkat organisasi sehingga 
menghasilkan informasi umpan balik untuk melakukan perbaikan organisasi. 
Perbaikan organisasi mengandung makna perbaikan manajemen organisasi 
yang meliputi : (a) perbaikan perencanaan, (b) perbaikan proses, dan (c) 
perbaikan evaluasi. Hasil evaluasi selanjutnya merupakan informasi untuk 
perbaikan ”perencanaan proses evaluasi” selanjutnya. Proses ”perencanaan 
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proses evaluasi” harus dilakukan secara terus-menerus (continuous process 
improvement) agar faktor strategik (keunggulan bersaing) dapat tercapai. 
Berdasarkan definisi diatas, maka kinerja perusahaan merupakan 
sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan 
mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya 
merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu 
perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. 
 
2.1.9 Hubungan CSR dengan Kinerja Keuangan 
Banyak literatur yang menegaskan bahwa aktivitas CSR yang tertuang 
dalam pengungkapan sosial perusahaan berpengaruh dan memiliki hubungan 
positif dengan kinerja perusahaan. Dalam penelitian empiris, beberapa peneliti 
telah mencoba untuk mengungkapkan hal ini dalam berbagai perspektif yang 
berbeda. Peneliti-peneliti tersebut antara lain adalah Balabanis, Phillips, dan Lyall 
(1998),  Heal dan Garret (2004), Siegel dan Paul (2006), Fiori, Donato, dan Izzo 
(2005), serta Finch (2005). Penelitian tersebut menggunakan proksi-proksi 
tertentu untuk mengukur CSR dan mendapatkan hasil yang beragam pula. 
Balabanis, Phillips, dan Lyall (1998), menunjukkan bahwa pengungkapan 
CSR berhubungan positif dengan kinerja keuangan perusahaan (gross profit to 
sales ratio/GPS), tetapi berhubungan negatif dengan return on capital employed 
(ROCE). Hasil lainnya yang lebih kontras adalah bahwa reaksi pasar modal 
terhadap kinerja keuangan perusahaan (GPS) yang melakukan pengungkapan 
CSR dengan baik adalah negatif, sehingga pengungkapan CSR dianggap lebih 
bermanfaat bagi stakeholder lainnya.   
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Penelitian Heal dan Garret (2004), menunjukkan bahwa aktivitas CSR 
dapat menjadi elemen yang menguntungkan sebagai strategi perusahaan, 
memberikan kontribusi kepada manajemen risiko dan memelihara hubungan 
yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan. 
Sedangkan Penelitian Siegel dan Paul (2006), menunjukkan bahwa aktivitas 
CSR memiliki dampak produktif yang signifikan terhadap efisiensi, perubahan 
teknikal, dan skala ekonomi  perusahaan. 
Dalam studi literatur yang dilakukan oleh Finch (2005), d ikatakan bahwa 
motivasi perusahaan menggunakan sustainability reporting framework adalah 
untuk mengkomunikasikan kinerja manajemen dalam mencapai keuntungan 
jangka panjang perusahaan kepada para stakeholder, seperti perbaikan kinerja 
keuangan, kenaikan dalam competitive advantage , maksimisasi profit, serta 
kesuksesan perusahaan dalam jangka panjang.   
Selain itu, menurut McGuire dkk (1998), dalam Balabanis, Phillips, dan 
Lyall (1998), aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan terbukti dapat 
meningkatkan reputasi, sehingga memperbaiki hubungan dengan pihak bank, 
investor, maupun lembaga pemerintahan, dan dari perbaikan hubungan tersebut 
tercermin pada keuntungan ekonomi perusahaan. 
 
2.2 Penelitian Empirik 
Lely Dahlia dan Silviana Veronica (2008), SimposiumNasional II 
Pontianak Dependencorporate social responsibility, Independen kinerja 
perusahaan ROE dan CAR, analisis yang digunakan regresi berganda, hasil 
penelitian menunjukkan  CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. 
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Eko Adhy Kurnianto (2011), pengaruh corporate social responsibility 
terhadap kinerjakeuangan perusahaan“(Studi Empiris pada Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa EfekIndonesia Tahun 2005 - 2008), Fakultas 
Ekonomi UniversitasDiponegoro Semarang.Hasil penelitian ini tidak berhasil 
membuktikan kedua hipotesis penelitianyaitu pengungkapan aktivitas CSR (CSR 
disclosure) berpengaruh positif terhadapROE perusahaan satu tahun ke 
depan(ROEt+1) dan pengungkapan aktivitas CSR(CSR disclosure) berpengaruh 
positif terhadap abnormal return karena baikmenggunakan model regresi I & II, 
menunjukkan bahwa CSR disclosure tidakberpengaruh terhadap nilai ROEt+1 
dan Return realisasi. Hal ini membuktikan bahwainvestor masih berorientasi 
jangka pendek dan tidak mempertimbangkanpengungkapan CSR di dalam 
melakukan investasi pada perusahaan perbankan padatahun 2005 – 
2008.Diterbitkannya UU NO 40 tahun 2007 ternyata tidakmempengaruhi 
anktivitas pengungkapan CSR pada perusanaan perbankan. 
I Dewa Ketut Yudyadana Ajilaksana(2011), membahas tentang pengaruh 
corporate social responsibility terhadap kinerjakeuangan perusahaan pada 
Perusahaan BEI, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility secaraparsial 
yaitu dalam aspek sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
AssetTurnover (TATO). Secara simultan CSR hanya berpengaruh terhadap 
kinerja jangkapanjang Market to Book Ratio . 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian-uraian yang ditulis sebelumnya, dan permasalahan 
yangakan diteliti, maka penelitian dapat dirumuskan menjadi kerangka pikiran 
sebagaiGambar 2.1 dibawah ini: 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik memiliki tingkat 
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 
yang tidak mengungkapkan CSR. Pengungkapan yang semakin luas akan 
memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham perusahaan 
(shareholder). Semakin luas informasi yang disampaikan kepada stakeholder 
dan shareholder maka akan semakin memperbanyak informasi yang diterima 
mengenai perusahaan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan stakeholder dan 
shareholder kepada perusahaan. Kepercayaan ini ditunjukkan stakeholder 
BEI 
(Perbankan) 
Pengungkapan CSR 
ROE ROA 
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dengan diterimanya produk-produk perusahaan sehingga akan meningkatkan 
laba dan ROE perusahaan. 
Berdasarkan hasil uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah : 
“Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Desain penelitian atau strategi yang digunakan dalam merancang 
penelitian ini adalah dengan mempelajari penerapan pengungkapan CSR 
terhadap kinerja keuangan yang dilakukan oleh perusahaan industri perbankan 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Adapun desain penelitian yang akan 
digunakan adalah desain kualitatif yaitu data-data dikumpulkan dengan 
menggunakan tehnik pengumpulan data yang terdiri dari observasi, dokumentasi 
dan wawancara guna mendapatkan data mengenai CSR setelah data diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada perusahaan Bursa Efek 
Indonesia beralamat di Jalan A.P Pettarani Makassar. Sedangkan waktu 
penelitian diperkirakan kurang lebih satu bulan mulai dari bulan Pebruari sampai 
dengan bulan Maret tahun 2013. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2009 : 90) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan o leh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.Dalam hubungan dengan uraian tersebut diatas maka 
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jumlah populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan yang 
tercatat di BEI selama tahun 2012 sebesar 32. Sedangkan sampel penelitian ini 
diambil 10 perusahaan bank yang tercatat di BEI. 
Selanjutnya teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling yaitu penelitian sampel berdasarkan kriteria yaitu sampel yang diambil 
adalah perusahaan yang listing selama 3 tahun terakhir. 
 
3.4Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai  berikut : 
1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung pada kegiatan pengolahan data 
laporan keuangan. 
2. Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
dokumen atau arsip perusahaan yang ada kaitannya dengan CSR dan kinerja 
keuangan pada perusahaan industri perbankan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan, maka jenis data yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah: 
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1.  Jenis Data 
a. Data Kualitatif, yaitu data yang berkaitan dengan keterangan secara 
tertulis yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan 
berhubungan dengan masalah yang dibahas. 
b. Data Kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka yang dapat 
dihitung, yang diperoleh dari buku laporan perkembangan perusahaan 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
2. Sumber Data 
Sumber data  yang digunakan dalam penulisan ini berasal dari data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen perusahaan Bursa Efek 
Indonesiadan informasi tertulis mengenai keadaan perusahaan yang berkaitan 
dengan pembahasan, mengenai neraca dan laporan laba rugi. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan indikator penting yang menentukan keberhasilan 
suatu penelitian, karena merupakan sasaran dari obyek penelitian yang perlu 
didefinisikan secara operasional. 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan 
atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan 
menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomis, sosial dan lingkungan. 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
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3.7 Analisis Data  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Analisis deskriptif yakni suatu analisis yang menguraikan pengungkapan 
CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan 
2. Analisis regresi sederhana adalah suatu analisis untuk melihat sejauh mana 
pengaruh pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan pada industri 
perbankan yang dapat ditentukan dengan menggunakan rumus : 
Y  =   a + b (X) 
Dimana : 
Y   = Kinerja keuangan 
a   = Konstanta 
b   = Koefisien regresi 
X  = Pengungkapan CSR 
3. Analisis pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 
rasio profitabilitas untuk mengetahui seberapa besar laba yang akan dicapai 
oleh perusahaan melalui rasio ROE dan ROA, yaitu : 
a. Return on Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak dengan total aktiva yang dapat diukur menggunakan rumus: 
Laba Bersih Setelah Pajak (EAT) 
      ROA      =  ----------------------------------------------- x 100% 
                Total Aktiva 
b. Return on Equity (ROE) merupakan kemampuan dari modal sendiri untuk 
menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, dengan 
menggunakan rumus : 
Laba Setelah Pajak 
      ROE      =  --------------------------------------- x 100% 
           Ekuitas Pemegang Saham 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Sejarah Singkat Pasar Modal Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda 
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 14 Desember 1912 :  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
 1914 – 1918 :  Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
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 1925 – 1942 :  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya. 
 Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup. 
 1942 – 1952 :  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II. 
 1952 :  Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU Darurat Pasar 
Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri kehakiman (Lukman Wiradinata) 
dan Menteri keuangan (Prof. DR. Sumitro Djojohadikusumo). Instrumen yang 
diperdagangkan: Obligasi Pemerintah RI (1950). 
 1956 :  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 
tidak aktif. 
 1956 – 1977 :  Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
 10 Agustus 1977 :  Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 
Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan 
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 
sebagai emiten pertama. 
 1977 – 1987 :  Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran 
Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
 1988 – 1990 :  Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat. 
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 2 Juni 1988 :  Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 
organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 
 Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 
88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
 16 Juni 1989 :  Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
 13 Juli 1992 :  Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 
 22 Mei 1995 :  Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 
 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 
mulai Januari 1996. 
 1995 :  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 
 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote 
trading). 
 3 Desember 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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4.1.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia  
4.1.2.1 Visi Bursa Efek Indonesia  
Menciptakan Bursa Efek Indonesia sebagai bursa yang kompetitif dengan 
standar internasional. 
 
4.1.2.2 Misi Bursa Efek Indonesia 
1) Reposisi dari Non Profit Oriented (NPO) menjadi Profit Oriented (PO) 
tanpa mengabaikan kualitas layanan. 
2) Instutional Building  menjadikan Bursa Efek Indonesia sebagai Center of 
Excellence dan Center of Comparance . 
3) Delivery good quality products and services guna meningkatkan likuiditas 
pasar. 
4) Reorientasi pasar agar Bursa Efek Indonesia peka dan dapat beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi Pasar Modal Indonesia 
Struktur pasar modal Indonesia diatur oleh Undang-Undang No. 8 tahun 
1995 tentang pasar modal. Di dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa 
kebijakan di bidang pasar modal ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Sedangkan 
pembinaan dan pengawasan sehari-hari dilaksanakan oleh Bapepam. Secara 
umum struktur pasar modal Indonesia seperti terlihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.1 Struktur Pasar Modal Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Cetak Biru Pasar Modal Indonesia (www. bapepam.go.id) 
Berikut ini dijelaskan pengertian dan tanggung jawab masing-masing 
bagian dalam gambar tersebut di atas : 
1. Bursa Efek, perusahaan sekuritas bergabung bersama membentuk bursa 
efek. Organisasi tersebut mengatur dirinya sendiri dengan mengeluarkan 
berbagai peraturan serta memastikan anggotanya berperilaku sedemikian 
rupa sehingga memberikan persepsi positif tentang pasar modal kepada 
masyarakat. Bursa diharapkan mampu menciptakan suatu kondisi yang 
dapat mendorong peranan perusahaan sekuritas yang pada akhirnya akan 
menarik minat pemodal untuk berinvestasi secara aman, tertib dan mudah di 
pasar modal. 
2. Lembaga Kliring dan Penjamin (LKP), adalah lembaga yang 
melaksanakan kliring dan menjamin penyelesaian transaksi. LKP menjamin 
MENTERI KEUANGAN 
BAPEPAM 
Perusahaan 
Efek 
Lem baga 
penunjang 
Profesi 
Penunjang 
Pemodal Emiten 
- Penjamin emisi 
- Perantara 
pedangang efek 
- M anajer 
  Investasi  
- Biro Adm. Efek 
- Ban k Kustodian 
- Wal i amanat 
- Penasehat 
  Investasi  
- Pemeringkat  
efek 
- Akuntan  
- Konsultan 
  Hukum 
- Peni lai 
- Nota ris 
- Domestik 
- Asing 
- Perusahaan 
  Rubrik 
- Reksadana 
BURSA EFEK LKP LPP 
40 
 
penyelesaian  transaksi di bursa efek dengan bertindak sebagai Counter 
Party dari anggota bursa yang melakukan transaksi. Jaminan tersebut dapat 
berupa dana, sekuritas dan jaminan Bank Kustodian untuk menyelesaikan 
transaksi tertentu. Dengan sistem jaminan tersebut, maka pemesanan hanya 
dapat memasuki sistem perdagangan jika LKP menyetujui bahwa terdapat 
cukup jaminan untuk menyelesaikan transaksi. Anggota bursa wajib 
menyelesaikan transaksi dengan menyerahkan dana dan sekuritas pada 
rekening sekuritas di Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP). Jika 
anggota bursa gagal menyelesaikan transaksi maka LKP akan membeli atau 
menjual sekuritas dengan menggunakan prinsip pembayaran dan 
penyerahan seketika atau sering dikenal dengan istilah cash and carry. 
3. Lembaga penyimpanan dan Penyelesaian (LPP), merupakan lembaga 
yang memberikan jasa penitipan kolektif yang aman dan efisien kepada Bank 
Kustodian, LKP, perusahaan sekuritas, serta pemodal institusional. Jasa 
yang diberikan harus memenuhi standar internasional dan memberikan 
keamanan yang maksimal bagi pengguna jasa LPP. 
4. Perusahaan Efek, meliputi : 
a. Penjaminan emisi, yang berperan sebagai lembaga perantara emisi yang 
menjamin penjualan sekuritas yang diterbitkan emiten. Penjamin emisi 
merupakan mediator yang mempertemukan emiten dan pemodal. Mereka 
bertugas untuk meneliti dan mengadakan penilaian menyeluruh atas 
kemampuan dan prospek emiten. Dengan adanya penjamin emisi maka 
proses penarikan dana yang dibutuhkan akan lebih mudah dan pasti, 
sehingga bisa disesuaikan dengan rencana perusahaan. 
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b. Perantara perdagangan efek, merupakan pihak yang mempertemukan 
penjual dan pembeli sekuritas, menyediakan informasi bagi kepentingan 
pemodal, memberikan saran serta membantu mengelola dana bagi 
kepentingan pemodal. 
c. Manajer investasi, merupakan pihak yang mengelola dana yang dititipkan 
investor reksadana untuk diinvestasikan di pasar modal. 
5. Lembaga Penunjang, meliputi : 
a. Biro administrasi efek, yaitu sama badan hukum berbentuk PT yang 
melakukan usahan dalam pengelolaan administrasi sekuritas seperti 
registrasi dan pencatatan sekuritas, pemindahan hak kliring dan tugas-
tugas administrasi  lainya bagi emiten, anggota bursa maupun pemodal 
yang menjadi konsumennya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
b. Bank kustodian  adalah bank yang di bawah pengawasan Bank 
Indonesia, bertindak sebagai kustodian di pasar modal. 
c. Wali amanat, yaitu pihak yang berperan penting dalam penerbitan 
obligasi. Wali amanat adalah lembaga yang ditunjuk oleh emiten untuk 
mewakili kepentingan para pemegang obligasi. 
d. Penasihat investasi, pihak yang memberikan masukan-masukan bagi 
para investor yang ingin menanamkan modalnya di Pasar Modal 
Indonesia. 
e. Pemeringkat efek, yaitu lembaga yang berperan untuk melakukan 
pemeringkatan sekuritas terutama untuk obligasi dan sekuritas lainnya 
yang bersifat utang, karena sekuritas-sekuritas tersebut terlebih dahulu 
harus memperoleh peringkat sebelum melakukan emisi. 
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6. Profesi penunjang, meliputi : 
a. Akuntan, merupakan salah satu profesi penunjang yang bertujuan 
memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan perusahaan 
yang akan go public. 
b. Konsultan hukum, mempunyai peran dalam memberikan perlindungan 
bagi para pemodal dari segi hukum. Mereka bertugas meneliti akta 
pendirian, izin usaha, dan apakah emiten sedang mengalami gugatan atau 
tidak serta berbagai  hal yang berkaitan dengan masalah hukum yang 
nantinya akan dimuat dalam prospektus. 
c. Penilai, merupakan salah satu profesi penunjang pasar modal yang 
melaksanakan penilaian kembali aktiva tetap perusahaan, sehingga 
standar kerja profesi penilai sangat penting guna memastikan kualitas jasa 
yang dihasilkan. 
d. Notaris, adalah pihak yang berperan dalam pembuatan perjanjian dalam 
rangka emisi sekuritas seperti perjanjian penjamin sekuritas, perwaliama-
natan dan lain-lain perjanjian yang harus dibuat secara nota riil agar 
berkekuatan hukum. 
7. Pemodal, yang terdiri dari pemodal domistik dan pemodal asing, merupakan 
pihak yang mempunyai dana yang siap diinvestasikan pada pasar modal. 
Dalam hal ini, peran pasar modal perlu melakukan pembenahan-
pembenahan pasar modal agar dapat menarik semakin banyaknya pemodal 
yang berinvestasi di pasar modal, sehingga akan semakin menggairahkan 
perdagangan di bursa. 
8. Emiten, terdiri dari perusahaan publik dan reksadana. Emiten merupakan 
pihak yang mencari dana dengan menjual sekuritas kepada masyarakat luas 
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melalui pasar modal. Emiten berperan dalam perkembangan pasar modal 
melalui keterbukaan informasi, peningkatan likuiditas sekuritas, pemantauan 
harga sekuritas dan menjaga hubungan baik dengan pemodal. 
Pasar modal di Indonesia dapat dibagi menjadi dua, yaitu pasar perdana 
dan pasar sekunder atau sering juga disebut pasar reguler. Pasar perdana 
adalah pasar di mana pertama kalinya sekuritas baru dijual kepada investor oleh 
perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut. Sedangkan pasar reguler 
adalah pasar di mana investor memperdagangkan saham yang berasal dari 
pasar perdana, sehingga perusahaan yang mengeluarkan sekuritas memperoleh 
dana segar ketika melakukan transaksi di pasar perdana. Apa yang terjadi dalam 
perdagangan di pasar reguler tidak akan memberikan tambahan dana kepada 
perusahaan, melainkan keuntungan bagi investor yang melakukan jual beli 
saham tersebut.  
 
4.1.4 Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar 
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) adalah perpanjangan tangan dari               
PT. Bursa Efek Indonesia dalam memperkenalkan Pasar Modal. Pusat Informasi 
Pasar Modal di Indonesia didirikan di beberapa kota di antaranya; Medan, 
Semarang, Bali dan Makassar. PIPM di Makassar didirikan pada tanggal 17 Juli 
1997. Sosialisasi dan edukasi pasar modal adalah fungsi utama dari PIPM 
Makassar. Untuk menunjang fungsi tersebut, PIPM Makassar memiliki berbagai 
fasilitas antara lain : 
1. Laboratorium Pasar Modal 
a. Internet 
b. TV / Audio 
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c. Fasilitas pemantauan harga saham Real Time (RTI) 
2. Perpustakaan 
a) Publikasi Pasar Modal 
b) Laporan keuangan perusahaan 
c) Kliping berita ekonomi 
d) Buku bisnis dan ekonomi 
e) Publikasi Sulawesi Selatan 
f) Publikasi Bank Indonesia Makassar 
3. Kegiatan Pusat Informasi Pasar Modal Makassar 
a) Pengenalan Pasar Modal 
b) Simulasi investasi saham 
c) Konsultasi investasi dan pembiayaan 
d) Analisis teknikal saham 
e) Analisis fundamental saham 
f) Konsultasi penelitian di bidang Pasar Modal 
 
4.1.5 Sekuritas yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 
Sekuritas-sekuritas yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia adalah 
saham biasa, saham preferen, obligasi konversi, right issue, waran dan 
reksadana. 
1. Saham preferen, merupakan sekuritas yang memiliki karakteristik obligasi dan 
saham biasa. Saham preferen dikatakan memiliki karakteristik obligasi karena 
sekuritas ini memberikan tingkat pendapatan yang tetap seperti halnya 
obligasi. Sedangkan karakteristik sahamnya adalah bahwa jika emiten 
memiliki kerugian maka pemegang saham preferen mungkin tidak bisa 
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menerima pembayaran dividen dalam waktu yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. 
2. Obligasi, merupakan sekuritas yang sudah cukup lama di kenal oleh Pasar 
Modal Indonesia, meskipun perkembangannya masih re latif lamban jika 
dibandingkan dengan perkembangan saham. Hal ini dikarenakan perusahaan 
swasta belum banyak yang melakukan penerbitan obligasi. Emiten obligasi 
kebanyakan adalah BUMN. Di samping, sekuritas obligasi di Pasar Modal 
Indonesia biasanya tidak terlalu aktif diperjualbelikan seperti layaknya saham. 
3. Obligasi konversi, merupakan obligasi yang dapat dipertukarkan dengan 
saham biasa. Karakteristik obligasi konversi tidak jauh beda dengan obligasi 
biasa yang memberikan kupon tetap, memiliki jatuh tempo dan memiliki nilai. 
Perbedaannya adalah obligasi konversi bisa ditukarkan dengan saham biasa, 
sedangkan obligasi biasa tidak bisa ditukar dengan saham biasa. 
4. Right Issue , biasanya diterjemahkan dengan bukti right, yaitu sekuritas yang 
merupakan produk turunan dari saham. Bukti right adalah hak bagi pemodal 
untuk membeli saham baru jika perusahaan emiten menerbitkan saham baru 
produk right issue  di Pasar Modal Indonesia mulai dikenalkan kepada pasar 
sejak tahun 1992. 
5. Waran, merupakan hak untuk membeli saham biasa pada waktu dan harga 
yang sudah ditentukan. Penjualan waran biasanya dilakukan bersamaan 
dengan surat berharga lainnya seperti obligasi atau saham. Waran 
merupakan produk yang ditujukan untuk menambah daya tarik obligasi atau 
saham yang disertainya. 
6. Reksadana, merupakan sertifikat yang menjelaskan bahwa pemiliknya 
menitipkan uang kepada pengelola reksadana (manajer investasi) untuk 
digunakan sebagai modal berinvestasi di Pasar Modal dan Pasar Uang. 
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7. Saham biasa , merupakan sekuritas yang paling dikenal masyarakat dan 
digunakan oleh emiten dalam mencari dana tambahan bagi perusahaan. 
 
4.2. Hasil Analisis 
4.2.1. Analisis Kualitatif Pengungkapan CSR, ROA dan ROE 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah peningkatan 
kinerja keuangan, dimana dengan adanya kinerja keuangan maka perusahaan 
diharapkan akan dapat mempertahankan kontinuitas usaha yang dikelola.       
Oleh karena itulah, dalam mempertahankan kontinuitas perusahaan maka 
perusahaan perlu melakukan tanggungjawab sosial (Corporate Social 
Responsibility). 
Pelaksanaan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan perlu 
dilakukan, sehingga dengan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
maka digunakan indeks pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Oleh 
karena itulah dalam pelaksanaan pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan maka peneliti memilih perusahaan perbankan dengan tahun 
pengamatan tahun 2009 s/d tahun 2012. 
Berikut ini akan disajikan hasil indeks pengungkapan tanggungjawab 
sosial (CSRDI) yang diperoleh dari lampiran 1 yang dapat disajikan pada tabel 
4.1 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Hasil Indeks Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan pada 
Beberapa Perusahaan Perbankan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2009 s/d tahun 2011 
No Nama Perusahaan 
Tahun Rata 
2009 2010 2011 Rata 
1 PT. Bank Mega Tbk 0,0385 0,0641 0,0769 0,0598 
2 PT. Bank International Tbk 0,0513 0,0641 0,0769 0,0641 
3 PT. Bank Negara Indonesia Tbk 0,0256 0,0513 0,0897 0,0556 
4 PT. Bank Bukopin Tbk 0,1026 0,1282 0,1410 0,1239 
5 PT. Bank Danamon Tbk 0,1282 0,1410 0,2179 0,1624 
6 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,2692 0,0385 0,0641 0,1239 
7 PT. Bank Central Asia Tbk 0,1026 0,0641 0,0769 0,0812 
8 PT. Bank Pundi Indonesia Tbk 0,1667 0,1795 0,1154 0,1538 
9 PT. CIMB Niaga Tbk 0,1795 0,1026 0,1410 0,1410 
10 PT. Bank Mandiri Tbk 0,1538 0,2051 0,2564 0,2051 
11 PT. Mutiara Bank Tbk 0,1923 0,2179 0,2821 0,2308 
12 PT. Bank Bumi Artha Tbk 0,1026 0,1282 0,1410 0,1239 
13 PT. Panin Bank Tbk 0,1026 0,1154 0,2051 0,1410 
14 PT. Bank Victoria Tbk 0,1026 0,1154 0,2436 0,1538 
15 PT. Bank OCBC NISP 0,0513 0,1026 0,1538 0,1026 
Sumber : Lampiran 
Tabel 4.1 yakni indeks pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
(CSRDI) yang diperoleh melalui lampiran 1 ternyata indeks pengungkapan 
tanggungjawab dari 10 perusahaan perbankan dengan periode pengamatan 3 
tahun terakhir (tahun 2009 s/d tahun 2011) d imana indeks pengungkapan CSR 
untuk setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Terjadinya indeks pengungkapan 
tanggungjawab sosial yang berfluktuasi selama 3 tahun terakhir karena                
jumlah item yang diungkapkan untuk setiap tahunnya berfluktuasi sehingga 
jumlah indeks berfluktuasi. Kemudian akan disajikan hasil perhitungan ROA 
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untuk perusahaan perbankan selama 3 tahun pengamatan dari tahun 2009 s/d 
tahun 2011 yang dapat diihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 
Hasil Perhitungan Return on Asset pada Beberapa Perusahaan Perbankan 
Tahun 2009 s/d tahun 2011 
 
No Nama Perusahaan Tahun Rata 
2009 2010 2011 Rata 
1 PT. Bank Mega Tbk 1,35 1,85 1,73 1,64 
2 PT. Bank International Tbk 0,81 0,91 0,74 0,82 
3 PT. Bank Negara Indonesia Tbk 1,09 1,65 1,94 1,56 
4 PT. Bank Bukopin Tbk 0,97 1,04 1,29 1,10 
5 PT. Bank Danamon Tbk 1,55 2,19 2,55 2,10 
6 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 2,31 2,84 3,21 2,78 
7 PT. Bank Central Asia Tbk 2,41 2,61 2,83 2,62 
8 PT. Bank Pundi Indonesia Tbk 4,46 5,68 2,46 4,20 
9 PT. CIMB Niaga Tbk 1,46 1,77 2,04 1,76 
10 PT. Bank Mandiri Tbk 6,46 6,40 8,06 6,97 
11 PT. Mutiara Bank Tbk 3,53 2,02 1,98 2,51 
12 PT. Bank Bumi Artha Tbk 1,21 1,06 1,44 1,23 
13 PT. Panin Bank Tbk 1,39 1,33 1,65 1,45 
14 PT. Bank Victoria Tbk 0,63 1,04 1,59 1,08 
15 PT. Bank OCBC NISP 1,28 0,83 1,26 1,12 
 
Sumber : Lampiran 
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil perhitungan return on 
asset(ROA) dari beberapa perusahaan industri perbankan selama 3 tahun 
terakhir (tahun 2009 s/d tahun 2011) dimana return on asset (ROA) selama 3 
tahun terakhir mengalami fluktuasi. Faktor-faktor yang menyebabkan adanya 
fluktuasi return on asset sebab adanya kenaikan (penurunan) laba sebelum 
pajak, khususnya dalam 3 tahun terakhir. 
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Berikut ini akan disajikan hasil perhitungan return on equity pada 
perusahaan perbankan selama 3 tahun terakhir yang dapat dilihat pada tabel 4.3 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Return on Equity Tahun 2009 s/d tahun 2011 
 
No Nama Perusahaan 
Tahun Rata 
2009 2010 2011 Rata 
1 PT. Bank Mega Tbk 15,78 21,80 23,97 20,52 
2 PT. Bank International Tbk 8,85 8,27 7,95 8,35 
3 PT. Bank Negara Indonesia Tbk 12,99 12,39 15,39 13,59 
4 PT. Bank Bukopin Tbk 14,27 17,08 16,95 16,10 
5 PT. Bank Danamon Tbk 9,69 14,00 14,39 12,69 
6 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 26,81 31,28 30,29 29,46 
7 PT. Bank Central Asia Tbk 24,44 24,86 25,75 25,01 
8 PT. Bank Pundi Indonesia Tbk 25,36 34,55 31,79 30,57 
9 PT. CIMB Niaga Tbk 13,99 18,51 17,63 16,71 
10 PT. Bank Mandiri Tbk 70,25 68,38 71,02 69,88 
11 PT. Mutiara Bank Tbk 46,65 28,15 46,00 40,27 
12 PT. Bank Bumi Artha Tbk 6,93 6,38 8,95 7,42 
13 PT. Panin Bank Tbk 9,15 10,74 12,92 10,94 
14 PT. Bank Victoria Tbk 7,35 14,38 19,46 13,73 
15 PT. Bank OCBC NISP 1,45 0,94 1,41 1,27 
 
Sumber : Lampiran 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan return on equity dari beberapa 
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun 
terakhir (tahun 2009 s/d tahun 2011) yang menunjukkan bahwa fluktuasi return 
on equity selama 3 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Terjadinya return on 
equity (ROE) pada beberapa perusahaan perbankan karena adanya kenaikan/ 
penurunan ROA yang terjadi dalam perusahaan. Dengan adanya fluktuasi maka 
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perlu dilakukan pengungkapan CSR terhadap ROA dan ROE pada beberapa 
perusahaan perbankan. 
 
4.2.2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan serangkaian teknik yang meliputi : teknik 
pengungkapan, penyajian dan peringkasan data . Oleh karena itulah dalam 
statistik deskriptif, terlebih dahulu akan disajikan hasil olahan data statistik 
deskriptif dengan menggunakan SPSS release 17 yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengungkapan 
CSR 
45 .0260 .2820 .128178 .0655821 
ROA 45 .63 8.06 2.1978 1.63110 
ROE 45 .94 71.02 21.1009 16.80076 
Valid N (listwise) 45     
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel 4.4 yakni hasil  olahan data statistik yang menunjukkan 
bahwa rata-rata indeks pengungkapan tanggungjawab sosial dari 45 sampel 
yang diteliti sebesar 0,128 dengan standar deviasi 0,065. Sedangkan indeks 
pengungkapan tanggungjawab sosial yang terkecil sebesar 0,0260 dan tertinggi 
sebesar 0,2820. 
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Kemudian dari hasil perhitungan ROA (Return on Asset) dari 45 sampel 
penelitian, rata-rata (mean) ROA sebesar 2,19% sedangkan standar deviasi 
sebesar 1,63. Kemudian dari 45 sampel penelitian maka nilai ROA yang 
terendah sebesar 0,63% dan tertinggi sebesar 8,06%. Sedangkan dari hasil 
analisis return on equity (ROE) dari 45 sampel penelitian maka rata-rata/mean 
ROE sebesar 21,10% sedangkan standar deviasi sebesar 16,80% dengan ROE 
yang terendah sebesar 0,94% dan tertinggi sebesar 71,02%. 
 
4.2.3. Analisis Regresi dan Korelasi 
4.2.3.1. Analisis Re gresi 
Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh antara pengungkapan 
tanggungjawab sosial dengan ROA dan ROE khususnya pada perusahaan 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, terlebih dahulu akan 
disajikan hasil olahan data dengan menggunakan SPSS release 17 yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.5 
 Hasil Olahan Data Regresi dengan SPSS Release 17 
Uraian Model  
Unstandardized 
Coeficient 
Standardized 
coefficient thi tung Sig. 
β Std.Error Beta 
Pengaruh 
pengungkapan 
tanggungjawab 
sosial dengan 
ROA 
Constant 
Pengungkapan 
CSR 
0,875 
 
10,320 
0,496 
 
3,451 
 
- 
 
0,415 
 
 
2,991 
 
 
0,005 
           R     =    0,415                                   Fhi tung  = 8,944 
           R
2
    =    0,172                                   Sign      =    0,005 
Pengungkapan 
tanggungjawab 
sosial terhadap 
ROE 
Constant 
Pengungkapan 
CSR  
6,115 
 
116,918 
4,993 
 
34,761 
 
 
0,456 
 
 
3,363 
 
 
0,002 
            R     =   0,456                         Fhi tung  =   11,313 
            R2    =  0,208                           Sign      =   0,002 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel 4.5 yakni hasil olahan data dengan menggunakan 
program SPSS release 17 maka akan disajikan hasil dari analisis data regresi 
yaitu sebagai berikut : 
 
1.  Pengaruh Pengungkapan CSR dengan Return on Asset (ROA) 
Berdasarkan hasil olahan data regresi dengan menggunakan program 
SPSS release 17 maka akan dapat disajikan persamaan regresi yaitu sebagai 
berikut : 
Y  = 0,875 + 10,320 (X) 
Sehingga dari persamaan regresi tersebut di atas maka dapatlah diartikan 
bahwa antara CSR dengan Return on Asset (ROA) berpengaruh positif. Dimana 
semakin luas pengungkapan tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh 
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perusahaan perbankan maka akan dapat meningkatkan return on asset atau 
dengan kata lain pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan maka akan 
berpengaruh positif terhadap peningkatan ROA. Sedangkan secara parsial yang 
dilakukan ternyata memiliki nilai sig = 0,005 dengan thitung = 2,991. Hal ini 
membuktikan bahwa pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
perbankan berpengaruh secara signifikan terhadap ROA, alasannya karena 
memiliki nilai sig 0,005< 0,05. 
Kemudian dilihat dari hasil analisis korelasi dimana memiliki nilai R 
sebesar 0,415. Hal ini dapat diartikan bahwa korelasi antara pengungkapan CSR 
dengan  ROA memiliki hubungan yang cukup kuat dan positif, sedangkan dilihat 
dari nilai R2= 0,172, hal ini menunjukkan bahwa tingkat persentase 17,20% 
(0,172 x 100) kemampuan dari pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
(CSR) dapat menjelaskan kenaikan ROA sedangkan sisanya yaitu sebesar 
82,80% (1 – 0,172 x 100) ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
2.  Pengaruh Pengungkapan CSR dengan ROE 
Berdasarkan hasil pengolahan data regresi, maka persamaan trend linear 
yaitu sebagai berikut : 
Y = 6,115 + 116,918 (X) 
Dari persamaan regresi yang menunjukkan bahwa pengaruh antara 
pengungkapan CSR dengan  ROE memiliki pengaruh secara positif, hal ini dapat 
diartikan bahwa semakin luas pengungkapan CSR maka akan dapat 
meningkatkan ROE. Kemudian tingginya pengungkapan CSR, maka akan dapat 
meningkatkan ROE. Sedangkan secara parsial yang telah dilakukan           
ternyata   ada pengaruh secara signifikan antara pengungkapan CSR dengan 
ROE, hal ini dapat dilihat dari nilai sig = 0,002 dan thitung = 3,363, karena nilai 
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sig = 0,002 < 0,005 hal ini berarti terbukti ada pengaruh secara signifikan     
antara pengungkapan CSR dengan ROE. 
Kemudian dengan nilai R = 0,451, hal ini dapat dikatakan bahwa korelasi 
antara pengungkapan tanggungjawab sosial dengan return on equity dapat 
dikatakan memiliki hubungan yang cukup erat dan positif, sedangkan nilai                   
R2 = 0,208. Hal ini dapat diartikan bahwa proporsi 20,80% dapat dijelaskan oleh 
kenaikan ROE sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain yang                   
tidak diteliti atau sebesar 79,20% (1 – 0,208 x 100%). 
 
4.3. Pe mbahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh 
antara pengungkapan CSR dengan kinerja keuangan (ROA dan ROE), dimana 
dari hasil analisis regresi ternyata pengungkapan CSR dengan kinerja keuangan 
(ROA dan ROE) berpengaruh secara positif dan signifikan, hal ini dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh pengungkapan CSR dengan return on asset 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu antara pengungkapan CSR 
dengan return on asset (ROA) ternyata berpengaruh positif dan signifikan, hal ini 
dapat diartikan bahwa setiap kenaikan pengungkapan tanggungjawab sosial 
maka ROA akan meningkat, dimana semakin tinggi pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan maka ROA akan meningkat, hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh R. Tenri (2010) dengan judul penelitian 
pengaruh pengungkapan CSR terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengeluaran biaya CSR berpengaruh terhadap ROA, 
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dimana semakin besar pengeluaran biaya CSR maka profitabilitas akan semakin 
meningkat. 
Kemudian penelitian lainnya yaitu Husnan (2013) dengan judul penelitian 
pengaruh CSR dengan kinerja keuangan perusahaan. Dimana CSR berpengaruh 
secara signifikan terhadap ROA, sehingga dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti ternyata ada pengaruh secara signifikan antara pengungkapan CSR 
dengan kinerja keuangan (ROA), sehingga dari penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh R. Tenri dan Husnan. 
2. Pengaruh antara Pengungkapan CSR dengan Return on Equity 
Berdasarkan hasil uji regresi yaitu antara pengungkapan CSR dengan 
return on equity yang menunjukkan bahwa antara CSR dengan ROE 
berpengaruh positif dan signifikan. Dimana semakin tinggi pengungkapan CSR 
maka ROE akan meningkat pula. Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Melissa (2010) dengan judul penelitian pengaruh CSR terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan perbankan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
antara CSR dengan ROE berpengaruh positif dan signifikan. 
Kemudian penelitian lainnya yaitu Elisabeth (2010) dengan judul 
penelitian pengaruh pengungkapan Corporate Sosial Responsibility terhadap 
profitabilitas pada perusahaan Pertambangan di Indonesia yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara CSR dengan ROE 
berpengaruh secara signifikan, sehingga dari hasil penelitian yang dilakukan     
oleh peneliti ternyata ada pengaruh secara signifikan antara CSR dengan       
ROA, sehingga dari hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian 
sebelumnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka akan dapat disajikan 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh pengungkapan CSR terhadap ROA adalah positif dan signifikan, 
dengan kata lain dengan adanya pengungkapan CSR pada perusahaan 
perbankan maka ROA akan meningkat. 
2. Pengaruh pengungkapan CSR terhadap ROE adalah positif dan signifikan, 
dengan kata laindengan adanya pengungkapan CSR pada perusahaan 
perbankan maka ROE akan meningkat 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara CSR dengan kinerjaberpengaruh 
secara signifikan. 
 
5.2. Saran 
Dari hasil kesimpulan yang telah dilakukan, maka adapun saran-saran 
dari hasil penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan agar perlunya setiap perusahaan perlu melakukan peng-
ungkapan tanggungjawab sosial yang telah dilakukan selama ini, hal ini 
dimaksudkan untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan baik ROA  
maupun ROE. 
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2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah variabel lainnya 
seperti : EPS, harga saham dalam pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan. 
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